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  This study aims to analyze the effect of job satisfaction, motivation and work 
environment on employee performance. Questionnaires are used as an insrument for obtaining 
data. The analysis tool used is SPSS with multiple linear regression approach. The object of 
this research is Employee of Manpower Office of Jombang Regency, with population of 30 
Employees. Based on multiple linear regression test, job satisfaction variable has an effect on 
employee performance variable. Variable of motivation have an effect on employee 
performance variable. And work environment variables on employee performance. From the 
results of this study to increase the promotion given to all employees by way of employees 
know all the promotional requirements provided by superiors to establish an openness with so 
all employees have the same rights to pursue the campaign. The fulfillment of individual 
actualization of each employee has not been fulfilled well to improve it by the fulfillment of all 
the quality and capacity owned by every employee of the workforce of Jombang regency, the 
working atmosphere of the employees has not fully able to concentrate well on the noise 
situation that exist in the environment where they work because the location of the service 
Labor is in the middle of the city. 
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 Sebuah organisasi dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang ada. Kualitas sumber daya manusia (SDM) banyak ditentukan oleh 
sejauh mana sistem yang ada di organisasi atau perusahaan mampu menunjang dan 
memuaskan keinginan baik dari pegawai maupun dari organisasi tersebut. Sumber daya 
manusia (SDM) merupakan sumber daya terpenting dari sumber daya lainnya. Sumber 
daya manusia dipandang sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan dalam mencapai 
tujuan perusahaan (Sudarmanto,2009:3).Pada saat ini organisasi dihadapkan pada 
tantangan kompetisi yang tinggi: Era kompetisi pasar global, kemajuan teknologi 
informasi, maupun tuntutan pelanggan atau pengguna jasa layanan yang semakin kritis. 
Bahkan, kinerja akan selalu menjadi isu aktual dalam organisasi karena apapun 
organisasinya, kinerja merupakan kunci terhadap efektifitas atau keberhasilan organisasi. 
Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009:67). Seorang pegawai dikatakan memiliki 
kinerja yang baik apabila pegawai tersebut mampu menghasilkan hasil kerja yang sama 
atau melebihi dari standar atau kriteria yang telah ditetapkan bersama dalam organisasi. 
Sebaliknya, pegawai dikatakan tidak memiliki kinerja apabila hasil kerja kurang dari 
standar atau kriteria yang telah ditetapkan bersama. Organisasi yang berhasil dan efektif 
merupakan organisasi dengan individu yang didalamnya memiliki kinerja yang baik 
(Sudarmanto,2009:6). Jadi, apabila seorang pegawai yang ada di sebuah organisasi 
tersebut memiliki kinerja yang baik maka efektifitas atau keberhasilan akan tercapai. 
Kinerja karyawan akan tinggi apabila kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan juga 
maksimal. Karyawan akan mampu memberi peran terhadap organisasinya karena 
didorong oleh adanya rasa kepuasan kerja terkait dengan gaji yang sesuai dengan tingkat 
tanggung jawabnya, menerima pengawasan yang efektif, terjalinnya harmonisasi dengan 
rekan kerja (Sukmawati dkk,2011:555). 
Kepuasan kerja merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaannya yang 
mencerminkan pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan dalam 
pekerjaannya serta harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan (Yukl dalam 
Usman,2006:498). Kepuasan kerja pegawai berhubungan erat dengan kinerja pegawai. 
Seseorang yang puas dalam pekerjaannya akan memiliki motivasi, komitmen pada 
organisasi dan partisipasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan terus memperbaiki 
kinerja mereka. Semakin tinggi motivasi (intrinsik dan ekstrinsik) pegawai akan 
berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja pegawai, dan melalui kepuasan kerja akan 
berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai (Muslih,2012:808). Beberapa penelitian 
mengarahkan perhatiannya pada kepuasan kerja sebagai salah satu variabel yang 
mempengaruhi kinerja karyawan. Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Muslih (2012:808) menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Namun, penelitian tersebut berlainan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sani (2013: 65) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak secara 
positif berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 
bahwa ada hal-hal yang menyebabkan kenyamanan dan kepuasan bagi seseorang 
ditempat kerja, antara lain: Pekerjaan yang menantang, penerapan sistem reward yang 
adil, kondisi kerja yang mendukung, dan sikap rekan kerja. 
Pengembangan sumber daya manusia yang ada dalam lingkup organisasi 
merupakan suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi tersebut. Tujuan organisasi dapat diraih semaksimal mungkin 
apabila didukung dengan kinerja yang baik dari para karyawan. Untuk mendapatkan 
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kinerja yang baik dari karyawan maka harus diupayakan pengarahan yang terstruktur dan 
efektif.  
Motivasi merupakan hal yang sangat penting bagi suatu organisasi. Motivasi 
adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang atau keinginan untuk mencurahkan 
segala tenaga karna adanya suatu tujuan. Seperti yang dikemukakan oleh Mangkunegara 
(2009:61) motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan 
yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental 
karyawan yang positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya 
untuk mencapai kinerja yang maksimal. Dalam hal ini manusia mempunyai 
kecenderungan seperti yang diungkapkan oleh Mc.Gregor dalam Gomes 
(2003:192)bahwa manusia seperti teori X dan teori Y. Teori X yang pada dasarnya 
menyatakan bahwa manusia cenderung berperilaku negatif,sedangkan teori Y pada 
dasarnya manusia cenderung berperilaku positif, maka perlu adanya motivasi terhadap 
karyawannya. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manajer harus dapat 
memahami karakteristik karyawannya sebelum memberikan motivasi terhadap para 
karyawannya. Dengan begitu manajer dapat memotivasi karyawannya dengan melihat 
karakteristik karyawannya yang satu dengan yang lainnya berbeda cara memotivasinya. 
Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Deewar Mahesa (2010) bahwa 
terdapat hubungan positif antara motivasi kerja yang dialami oleh karyawan berpengaruh 
terhadap kinerja. Semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka 
kinerja karyawan akan meningkat, hal ini menunjukan bahwa hipotesis 2 diterima. Faktor 
lain yang harus diperhatikan perusahaan dalam mempertahankan dan meningkatkan 
kinerja karyawan yaitu dengan memperhatikan kondisi fisik lingkungan kerja. Menurut 
Sofyan (2013:19) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar karyawan 
yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya dalam suatu wilayah. Sehingga penelitian tentang lingkungan kerja 
lebih diarahkan kepada bagaimana pegawai mendapatkan rasa 
aman,nyaman,tentram,puas,dalam menyelesaikan pekerjaan dalam ruang kerjanya. 
Lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan 
kegiatan secara optimal,sehat, aman dan nyaman. Lingkungan kerja yang kurang baik 
dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung 
diperolehnya rancangan system kerja yang efisien (Sedarmayanti,2001:2). 
Penelitian-penelitian terdahulu juga telah banyak yang meneliti hubungan antara 
kinerja karyawan dengan lingkungan kerja. Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Sofyan (2013:23),hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh 
secara signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada BAPPEDA. 
Namun, penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arianto 
(2013) yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh pada kinerja tenaga 
pengajar. Hal tersebut dikarenakan lingkungan fisik dan Non Fisik di Yayasan 
Pendidikan Luar Biasa Kabupaten Demak kurang memadai dan kurang mendukung bagi 
kegiatan belajar mengajar. 
Obyek dari penelitian ini adalah Dinas Tenaga kerja kabupaten Jombang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui deskripsi dan pengaruh kepuasan kerja, 
motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.Tiap-tiap variabel memiliki 
indikator-indikator yang akan diukur dari responden melalui kuisioner sehingga peneliti 
mengambil judul “Pengaruh kepuasan kerja, motivasi dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan Dinas Tenaga kerja kabupaten Jombang”. 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1)Bagaimana diskripsi dari 
kepuasan kerja, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Dinas 
Tenaga Kerja Kabupaten Jombang? 2)Bagaimana pengaruh Kepuasan kerja 
karyawan dinas Tenaga Kerja kabupaten Jombang ? 3)Bagaimana  pengaruh 
Motivasi terhadap kinerja karyawan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jombang? 
4)Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Dinas Tenaga 
Kerja Kabupaten Jombang? 5)Bagaimana  kepuasan kerja, motivasi  dan 
lingkungan kerja berpengaruh secara simultan  terhadap kinerja karyawan Dinas 
Tenaga Kerja Kabupaten Jombang? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 
1)Deskripsi dari kepuasan kerja, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jombang 2)Pengaruh kepuasan kerja  
terhadap kinerja karyawan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jombang. 3)Pengaruh 
Motivasi terhadap  kinerja karyawan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jombang. 
4)Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Dinas Tenaga Kerja 
Kabupaten Jombang. 5)Pengaruh kepuasan kerja, motivasi dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jombang. 
 
MANFAT PENELITIAN 
1. Bagi Akademisi:Penelitian ini dapat menambah informasi serta memperkaya 
ilmu pengetahuan tentang pengaruh kepuasan kerja,motivasi dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya:Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai 
literatur dalam perkembangan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia yang 
berhubungan dengan pengaruh kepuasan kerja, motivasi, dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan. 
3. Bagi Pihak yang diteliti :Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan 
bagi pimpinan Dinas Tenaga kerja kabupaten Jombang untuk dapat 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, memberikan motivasi yang 
terstruktur dan efektif serta membuat lingkungan kerja yang nyaman guna 
mendukung aktivitas karyawan. 
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 Menurut Robbins dalam Sinambela (2012:5) kinerja diartikan sebagai hasil 
evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan individu dibandingkan dengan criteria 
yang telah ditetapkan bersama 
 
KEPUASAN KERJA 
Mangkunegara(2009:117)mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah 
suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang 
berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya. Perasaan 
yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upah atau 
gaji yang diterima,kesempatan pengembangan karir,hubungan dengan pegawai 
lainnya,penempatankerja,jenispekerjaan,struktur organisasi perusahaan,mutu 




Motivasi kerja menurut Franco et al(2004), adalah derajad kerelaan individu 
dalam menggunakan dan memelihara upaya untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Motivasi merupakan proses yang berhubungan dengan psikologi yang 
mempengaruhi alokasi pekerja terhadap sumber daya yang dimiliki untuk 
mencapai tujuan tersebut. Motivasi berpengaruh terhadap efektifitas dan 
produktivitas atau dapat dikatakan motivasi meningkatkan kinerja. 
 
LINGKUNGAN KERJA 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar karyawan 
yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan kepadanya dalam suatu wilayah (Sofyan, 2013:20).  
METODE PENELITIAN 
JENIS, LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
JENIS PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan eksplanatory, yaitu pendekatan yang digunakan peneliti 




Lokasi penelitian ini pada pegawai Dinas Tenaga kerja kabupaten 
Jombang yang terletak di Jl KH. Wahid Hasyim no 175 kabupaten Jombang 
Jawa Timur. 
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Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2017 sampai dengan 
Mei 2017. 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, 
maka perlu dipahami berbagai unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian 
ilmiah yang termuat dalam operasional variabel penelitian. Secara lebih rinci, 
operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut. 
a. Kinerja Karyawan 
Menurut Robbins dalam Sinambela (2012:5) kinerja diartikan 
sebagai hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan individu 
dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan bersama. 
b. Kepuasan Kerja 
  Mangkunegara (2009:117) mengemukakan bahwa kepuasan kerja 
adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri 
pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan 
kondisi dirinya. 
c. Motivasi 
Motivasi kerja menurut Franco et al(2004), adalah derajad 
kerelaan individu dalam menggunakan dan memelihara upaya untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 
d. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar 
karyawan yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dalam suatu 
wilayah (Sofyan, 2013:20).  
 
SUMBER DAN METODE PENELITIAN 
SUMBER  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder dan data primer menurut Indrianto dan Supomo (2014:146), data 
primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung pada waktu 
melakukan penelitian sedangkan data sekunder merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh dari pihak lain. 
 
METODE PENGUMPULAN DATA 
Metode Pengumpulan data dari penelitian ini  menggunakan : 
a. Data Primer 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang mencakup semua 
pernyataan atau pertanyaan yang akan digunakan untuk 
mendapatkan data, baik yang dilakukan melalui telepon, surat, atau 
bertatap muka (Ferdinand, 2011:30). Menurut Narbuko dan Achmadi 
(2013: 76) metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan 
rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang 
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akan diteliti. Untuk mengukur hasil tanggapan responden, maka 
digunakan skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
skala likert dimana jawaban yang mendukung pertanyaan atau 
pernyataan diberi skor tertinggi yaitu 5, sedangkan untuk jawaban 
yang tidak mendukung atau kurang mendukung diberi skor terendah 
yaitu 1. 
 
METODE ANALISIS  DATA 
Penelitian ini menggunakan model penelitian analisis regresi linear 
berganda. Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai 
ketergantungan variabel dependen/terikat dengan satu atau lebih variabel 
independen/bebas. Setelah data diperoleh, selanjutnya data tersebut diolah dan 
dianalisis dengan menggunakan software SPSS (Statistical and Service Solution) 
versi. 16.0 for windows. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
DISKRIPSI SUBYEK PENELITIAN 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya yang menjadi subyek dari 
penelitian ini adalah kinerja karyawan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Jombang.. 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisa regresi berganda merupakan hubungan secara linier antara dua atau 
lebih variabel independen (X1, X2, X3) yakni X1 kepuasan kerja X2 Motivasi dan 
X3 Lingkungan kerja  dengan variabel dependen (Y) yakni Kinerja karyawan. 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan 
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari  
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Data yang digunakan   biasanya berskala interval atau rasio. 
Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y’ = a+ b1X1 +b2X2 +.... bnXn 
Keterangan : 
Y’ = variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X1 dan X2 = variabel independen 
a= Konstanta (nilai Y’ apabila X1,X2,.... Xn= 0) 
b= Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan). 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS. 
Maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
 










ients T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
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4,455   2,135 ,042     
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Dependent Variable Y (Kinerja) 
Sumber : Data Olahan SPSS 
 
Dari perhitungan regresi linier berganda pada tabel 4.12 dapat dibuat 
model persamaan regresi sebagai berikut : 
Y=a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e 
Y= 9,509 + 0,165 x1 + 0,565 x2 + - 0,052 x3 + e 
Keterangan : 
Y= kinerja karyawan                                        x1 = kepuasan kerja 
a = nilai konstanta                                            x2 = motivasi 
b = Koefisien regresi                                        x3 = lingkungan kerja 
e = standart error 
a.    (Y) merupakan variabel terikat yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
bebas yang terdiri dari kepuasan kerja (X1), Motivasi (X2), Lingkungan Kerja 
(X3), jadi, nilai(Y) kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel bebas. 
b. Koefisien regresi(B1)  menunjukkan nilai variabel kepuasan kerja (X1) sebesar 
0,165, ini menyatakan bahwa kepuasan kerja dan kinerja karyawan 
mempunyai sifat hubungan yang berbanding lurus dan memiliki pengaruh 
positif yang artinya apabila variabel kepuasan kerja ditingkatkan maka kinerja 
karyawan meningkat, dan sebaliknya apabila variabel kepuasan kerja menurun 
maka kinerja karyawan juga akan menurun.  
c. Koefisien regresi(B2)  menunjukkan nilai variabel motivasi (X2) sebesar 
0,565, ini menyatakan bahwa motivasi dan kinerja karyawan mempunyai sifat 
hubungan yang berbanding lurus dan memiliki pengaruh positif yang artinya 
apabila variabel motivasi ditingkatkan maka kinerja karyawan meningkat, dan 
sebaliknya apabila variabel motivasi menurun maka kinerja karyawan juga 
akan menurun.  
d. Koefisien regresi(B3)  -0,052 , merupakan besarnya konstribusi variabel 
lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan pada dinas tenaga 
kerja kabupaten Jombang. Koefisien regresi(B3) dengan tanda negatif. Jika 
variabel lingkungan kerja  berubah atau mengalami kenaikan maka kinerja 
karyawan pada dinas tenaga kerja kabupaten Jombang tidak akan mengalami 
perubahan. 
2. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis 1 
Dalam penelitian ini kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dinas tenaga kerja kabupaten Jombang yakni 
ditunjukkan menurut total rata-rata jawaban responden dari variabel kepuasan 
kerja menunjukkan 4.05. dapat dijelaskan nilai tertinggi untuk perbandingan 
  Kepuasan  
kerja 
,165 ,134 ,200 1,233 ,229 ,961 
1,04
1 
  Motivasi 
,565 ,174 ,534 3,247 ,003 ,936 
1,06
9 




,176 -,049 -,294 ,771 ,927 
1,07
9 
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4.05 adalah item pertanyaan X1.1 sebesar 4.4 dari prosentase ini dapat 
dikatakan bahwa setiap tugas yang diberikan kepada karyawan dapat 
terselesaikan secara baik dan menimbulkan rasa puas bagi setiap karyawan. Dan 
untuk nilai terendah perbandingan nilai 4.05 adalah item pertanyaan X1.3 
sebesar 3.8 dari prosentase ini dapat dikatakan bahwa setiap promosi yang 
diberikan kepada seluruh karyawan kurang sesuai dan memiliki pengaruh yang 
kurang baik untuk karyawan.  
2. Uji Hipotesis 2 
Dalam penelitian ini motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dinas tenaga kerja kabupaten Jombang yakni 
ditunjukkan menurut total rata-rata jawaban responden dari variabel motivasi 
menunjukkan 4.0. dapat dijelaskan nilai tertinggi untuk perbandingan 4.0 adalah 
item pertanyaan X2.1 sebesar 4.2 dari prosentase ini dapat dikatakan bahwa 
imbalan yang baik untuk bekerja merupakan gaji yang bagus bagi setiap 
karyawan. Dan untuk nilai terendah perbandingan nilai 4.0 adalah item 
pertanyaan X2.5 sebesar 3.8 dari prosentase ini dapat dikatakan bahwa 
pemenuhan aktualisasi individu setiap karyawan belum terpenuhi secara 
baik. 
3.  Uji Hipotesis 3 
Dalam penelitian ini lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dinas tenaga kerja kabupaten Jombang 
yakni ditunjukkan menurut total rata-rata jawaban responden dari variabel 
lingkungan kerja menunjukkan 3.9. dapat dijelaskan nilai tertinggi untuk 
perbandingan 3.9 adalah item pertanyaan X3.3 sebesar 4.0 dari prosentase ini 
dapat dikatakan bahwa karyawan merasakan terpenuhinya sarana yang sesuai 
dengan kebutuhan pekerjaannya. Dan untuk nilai terendah perbandingan nilai 
3.9 adalah item pertanyaan X3.1 sebesar 3.8 dari prosentase ini dapat dikatakan 
bahwa karyawan belum sepenuhnya dapat berkonsentrasi dengan baik atas 
situasi kebisingan yang ada di lingkungan tempat mereka bekerja. 
Pembahasan  
1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan motivasi  
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dinas tenaga kerja kabupaten Jombang. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang penah diteliti oleh Setiaji (2007) dengan 
penelitiannya yang berjudul pengaruh motivasi, disiplin kerja dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan dengan hasil temuan bahwa Motivasi mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, Kepuasan kerja mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian 
lain yang pernah diteliti oleh Mahesa (2010) dengan indikator Motivasi, 
Kepuasan kerja, Lama bekerja sebagai variabel moderating terhadap kinerja 
karyawan dengan hasil temuan bahwa kepuasan kerja yang dialami oleh 
karyawan berpengaruh terhadap kinerja. Semakin tinggi kepuasan kerja yang 
dirasakan oleh karyawan, maka kinerja karyawan akan meningkat, variabel 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja dan variabel moderating 
mempunyai nilai yang signifikan dan positif, sehingga secara signifikan akan 
memperkuat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.  
2. Pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan dinas tenaga kerja kabupaten Jombang. Hal ini sejalan dengan 
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penelitian yang penah diteliti oleh Elistha dkk (2013)  dengan penelitiannya yang 
berjudul pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi,Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja Akuntan Pemerintah dengan hasil temuan bahwa Variabel 
Motivasi kerja (X3): Dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja akuntan pemerintah. 
Jadi, dengan pemeberian motivasi seperti pemberian upah, memberi keamanan 
kerja, tunjangan yang adil, lingkungan kerja yang nyaman, dan penghargaan 
terhadap prestasi akuntan akan sangat mempengaruhi kinerja akuntan. Penelitian 
lain yang pernah diteliti oleh Bachtiar (2012) yang mengatakan motivasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan bagian produksi 
di PT. Aqua Tirta Investama di Klaten. 
3. Pengaruh Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dinas tenaga kerja kabupaten Jombang. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang penah diteliti oleh Ikasari(2014) dengan penelitiannya 
yang berjudul pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, Kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan dengan hasil temuan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan signifikan terhadap kinerja karyawan, Secara 
bersama-sama lingkungan kerja, budaya organisasi dan kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Penelitian lain yang pernah diteliti oleh Dewi (2015) dengan indikator 
Kepuasan kerja, Lingkungan kerja, OCB sebagai variabel intervening terhadap 
kinerja karyawan dengan hasil temuan kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku kewargaan organisasional (OCB) karyawan PT 
IKF. 
OCB pada diri karyawan akan tercipta pada saat suasana kerja, hubungan 
diantara karyawannya, serta fasilitas kerja mendukung semua aktivitas 
pekerjaannya. Dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. meningkatnya kinerja karyawan akan terjadi pada saat 
perusahaan memberikan kenyamanan bagi karyawan dalam menjalankan 
pekerjaannya karena dengan terpenuhinya suasana kerja yang kondusif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Kepuasan kerja dengan indikator kepuasan terhadap pekerjaan itu 
sendiri, kepuasan terhadap gaji, kepuasan terhadap kesempatan promosi 
yang diberikan, kepuasan terhadap sikap atasan, kepuasan terhadap 
rekan kerja dan kepuasan terhadap kondisi kerja dinyatakan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dinas tenaga kerja kabupaten 
Jombang. 
b. Motivasi dengan indikator fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan 
dan aktualisasi diri dinyatakan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
dinas tenaga kerja kabupaten Jombang. 
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c. Lingkungan kerja dengan indikator suasana kerja, hubungan dengan 
rekan sekerja, dan tersedianya fasilitas bekerja dinyatakan tidak 




Penelitian ini sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur, namun 
memiliki keterbatasan yaitu: 
1.  Penelitian ini hanya terbatas pada studi kasus yang diteliti sehingga 
tidak dapat diterapkan pada studi kasus yang lain harus direncanakan 
terlebih dahulu. 
2. Periode penelitian yang digunakan ini tergolong masih cukup pendek yaitu 
3 bulan sehingga memungkinkan hasil penelitian yang kurang 
representatif. 
3. Pada penelitian ini hanya menguji beberapa faktor saja yang 
mempengaruhi kinerja yaitu kepuasan kerja, motivasi dan lingkungan 
kerja sedangkan masih banyak faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan 
menggunakan analisis regresi berganda yang telah dilakukan maka  
diperoleh saran untuk pihak dinas tenaga kerja kabupaten jombang 
sebagai berikut: 
a. Berdasarkan deskripsi variabel, menunjukkan perlu adanya perhatian 
khusus, pada variabel kepuasan kerja indikator yang harus diperhatikan 
yakni setiap promosi yang diberikan kepada seluruh karyawan kurang 
sesuai dan memiliki pengaruh yang kurang baik untuk karyawan dan 
indikator setiap tugas yang diberikan kepada karyawan dapat 
terselesaikan secara baik ini memiliki nilai diatas rata-rata dan harus di 
pertahankan, pada variabel motivasi indikator yang masih kurang baik 
yakni pemenuhan aktualisasi individu setiap karyawan belum terpenuhi 
secara baik  dan indikator imbalan yang baik untuk bekerja merupakan 
gaji yang bagus bagi setiap karyawan ini harus dipertahankan pada 
organisasi ini, pada variabel lingkungan kerja yang masih kurang baik 
yakni suasana kerja bahwa karyawan belum sepenuhnya dapat 
berkonsentrasi dengan baik atas situasi kebisingan yang ada di 
lingkungan tempat mereka bekerja karena lokasi dinas tenaga kerja 
berada di tengah kota dan indikator karyawan merasa terpenuhinya 
sarana yang sesuai dengan kebutuhannya ini harus dipertahankan dan 
lebih ditingkatkan . 
b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji kembali secara 
komprehensif dan mendalam mengenai analisis permasalahan teori. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji kembali secara 
komprehensif dan mendalam mengenai analisis permasalahan, teori yang 
relevan maupun praktek riil yang terjadi di lapangan. Hal ini didasarkan 
agar penelitian yang akan datang akan lebih berguna hasilnya untuk 
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ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of the financial performance of 
the ability of zakat. Population in this research were syariah banking company 
which listed in Bank Indonesia (BI) period 2012-2015. The sample in this 
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research were fiveteen companies using purposive sampling method. The analysis 
using multiplelinear regression analysis technique, quality data test, and 
hypothesis test. Data processing use IBM SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) program, Statistic 24 version. The results in this research showed that 
financial performance (ROE, CR and DER) to effect of the ability of zakat. The 
results of regression showed that Adjusted R Square of 0,227, the meant the effect 
independent variable of dependent variable was 22,7% and 77,3% was effect by 
other variables that not included in the this research.  
 
Key Words—Financial Performance, Zakat, ROE, CR, DER  
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank Syariah berkonsekuensi logis terhadap penggunaan “metafora 
amanah” di mana terdapat tiga bagian penting yang harus diperhatikan dalam 
metafora amanah yaitu: pemberi amanah, penerima amanah dan amanah itu 
sendiri. Orientasi pada zakat (zakat oriented) ini bukan berarti perusahaan 
melupakan mencari laba dari sisi ekonomis, tetapi pencapaian laba yang 
maksimal adalah sasaran antara dan pencapaian zakat adalah tujuan akhirnya 
(ultimate goal). Untuk mengetahui perhitungan dana zakat dan kinerja 
perusahaan diperlukan adanya laporan keuangan di mana laporan keuangan 
menyajikan hal-hal penting dari pribadi perusahaan yang berupa laba, tetapi 
dari laba dan kekayaan bersih diperolehnya dilokasikan sebagai zakat. 
Kendala utama untuk mengetahui dana zakat di perusahaan, zakat dianggap 
sebagai suatu urusan pribadi yang tidak bisa dicampuradukkan dengan urusan 
perusahaan. Padahal seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa kinerja 
perusahaan berdasarkan zakat tetap harus melalui pencapaian kinerja 
perusahaan yang lain (profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas yaitu sebagai 
dasar untuk mengetahui perhitungan harta yang dikenakan zakat, jumlah aset 
yang harus dizakati dan laba yang dikenakan zakat). Dari latar belakang 
permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka penulis memilih judul 
”ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP 
KEMAMPUAN ZAKAT PADA BANK SYARIAH”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan dilihat dari rasio profitabilitas 
(Return on Equity) terhadap kemampuan zakat pada bank syariah? 
2. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan dilihat dari rasio likuiditas 
(Current Ratio) terhadap kemampuan zakat pada bank syariah? 
3. Bagaimana pengaruh kinerja keuangan dilihat dari rasio solvabilitas (Debt 
to Equity Ratio) terhadap kemampuan zakat pada bank syariah? 
4. Bagaimana pengaruh antara kinerja keuangan dengan kemampuan zakat 
pada bank syariah? 
1.2 Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penulis antara 
lain sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dari aspek rasio 
profitabilitas (Return on Equity) terhadap kemampuan zakat pada bank 
syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dari aspek rasio likuiditas 
(Current Ratio) terhadap kemampuan zakat pada bank syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dari aspek rasio 
solvabilitas (Debt to Equity Ratio) terhadap kemampuan zakat pada bank 
syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh antara kinerja keuangan dengan kemampuan 
zakat pada bank syariah. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Lembaga Keuangan Syariah 
Lembaga keuangan syariah (Islam) pada saat ini tumbuh dengan cepat 
dan menjadi bagian dari kehidupan di dunia Islam. Lembaga keuangan 
syariah ini tidak hanya terdapat di negara-negara Islam, tetapi juga terdapat di 
negara-negara yang ada masyarakat muslimnya. 
2.2 Pengertian Bank 
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
Analisis rasio keuangan: 
1. Rasio profitabilitas 
Menurut Sutrisno (2009:222) Profitabilitas adalah hasil dari 
kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen. Rasio keuntungan untuk 
mengukur seberapa besar tingkat keuntungan menunjukkan semakin baik 
manajemen dalam mengelola perusahaan. 
2. Rasio likuiditas 
Menurut Sutrisno (2009:215) Likuiditas adalah kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban-kewajibannya yang segera 
dipenuhi. 
3. Rasio solvabilitas 
Menurut Sutrisno (2009:15) Rasio solvabilitas adalah rasio-rasio 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua 
kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. 
2.3 Zakat 
Zakat adalah rukun islam yang ketiga sebelum puasa di bulan 
ramadhan. Zakat merupakan salah satu dari rukun islam yang wajib 
dilaksanakan oleh setiap umat muslim. Karena dengan membayar zakat dapat 
mensucikan dan membersihkan harta dan jiwa kita. 
2.4 Pengaruh Masing-Masing Variabel Kinerja terhadap Zakat 
Penggunaan rasio-rasio keuangan sebagai variabel adalah salah satu 
metode untuk mengukur kinerja sebuah perusahaan terutama yang bergerak 
dalam bidang sektor keuangan, baik yang sudah go public maupun belum. 
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Peneliti menggunakan rasio keuangan yang dikategorikan dalam beberapa 
kategori seperti rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas. 
2.5 Kerangka Konseptual 
Dari hasil penelitian terdahulu dan tinjauan teori diatas, maka 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh rasio profitabilitas (ROE), 
likuiditas (CR) dan solvabilitas (DER) terhadap kemampuan zakat. Sehingga 





Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
2.6 Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
H1: Kinerja keuangan dilihat dari rasio profitabilitas berpengaruh terhadap 
kemampuan zakat. 
H2: Kinerja keuangan dilihat dari rasio likuiditas berpengaruh terhadap 
kemampuan zakat. 
H3: Kinerja keuangan dilihat dari rasio solvabilitas berpengaruh terhadap 
kemampuan zakat. 
H4: Ada pengaruh yang signifikan antara kinerja keuangan dengan 
kemampuan zakat. 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanatori (explanatory 
research) yaitu apabila data yang sama peneliti menjelaskan hubungan kausal 
antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesa, maka penelitian tersebut 
tidak lagi dinamakan penelitian deskriptif melainkan penelitian pengujian 
hipotesa (Indriantoro dan Supomo, 2014). Lokasi dalam penelitian ini 
dilakukan di Bank Syariah melalui website resmi http://www.bi.go.id. 
Penelitian ini dilakukan sejak bulan Oktober 2016 sampai dengan April 2017. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Pertahun dari 
seluruh BUS (Bank Umum Syariah) yang ada di Indonesia periode tahun 
2012-2015 yang berjumlah 15 Bank. Selanjutnya sampel yang dipilih 
berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) periode tahun 
2012 sampai dengan tahun 2015. 
2. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangannya 
periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2015. 
Zakat 
a. Rasio Profitabilitas 
 ROE 
b. Rasio Likuiditas 
 CR 
c. Rasio Solvabilitas 
 DER 
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3. Bank Umum Syariah yang melampirkan laporan keuangannya setiap 
tahunnya secara lengkap pada periode tahun 2012 sampai dengan tahun 
2015. 
3.3 Definisi Operasional Variabel 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 
 Minimum Maximum Rata-Rata Standar Deviasi 
ROE 0,002 10,314 0,306 1,326 
CR 0,125 88,076 5,629 12,012 
DER 0,149 12,147 4,237 3,580 
Zakat 0,007 28,125 2,309 4,926 
Sumber: Data Sekunder yang diolah 
Variabel Definisi Pengukuran 
A. Profitabilitas: 










1. Debt to Equity 
Ratio (DER) 
 















1. Laba Bersih 
Setelah Pajak : 
Total Modal x 
100% 
 
1. Aktiva Lancar : 




1. Hutang : Modal 
x 100% 
D. Zakat Kemampuan zakat 
dalam melampaui 





2,5% x Laba 
sebelum Pajak 
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Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
melihat gambaran umum dari data yang diolah yaitu variabel ROE 
(Return on Equity), CR (Current Ratio) dan DER (Debt to Equity 
Ratio). 
4.2 Uji Normalitas 
Tabel 4.2 Uji Normalitas Data 
  Uji Normalitas 
ROE CR DER Zakat 
Kolmogorov-Smirnov 0,995 0,734 1,276 0,971 
Asymp. Sig (2 tailed) 0,303 0,528 0,077 0,319 
Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov masing-masing lebih 
besar 0,05 yaitu 0,995 untuk variabel ROE, 0,734 untuk variabel CR, 
1,276 untuk variabel DER dan 0,971 untuk variabel zakat. Karena 
signifikansi untuk seluruh variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data pada variabel-variabel tersebut berdistribusi 
normal. 
4.3 Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.3 Uji Multikolinieritas 
 Tolerance VIF 
ROE 0,971 1,030 
CR 0,471 2,122 
DER 0,473 2,113 
Nilai tolerance ROE (X1) sebesar 0,971, CR (X2) sebesar 
0,471, DER (X3) sebesar 0,473 dan nilai Variance Inflation  Factor 
(VIF) variabel ROE (X1) sebesar 1,030, CR (X2) sebesar 2,122, DER 
(X3) sebesar 2,133. Hal ini juga menunjukkan hal yang sama bahwa 
tidak ada variabel bebas yang memiliki tolerance kurang dari 10 
persen dan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 
10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi persoalan 
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi, atau tidak 
ada korelasi antar variabel ROE, CR dan DER dalam model regresi. 
 
4.4 Uji Heterokedastisitas 











B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
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ROE 1.205 .644 .186 1.871 .067 .183 .242 .184 
CR -.415 .070 -.078 -.928 .391 -.160 -.621 -.582 
DER -.374 .059 -.127 -1.355 .183 -.320 -.647 -.624 
a. Dependent Variable: AbsRes       
Nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih 
dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heterokedastisitas pada model regresi. 
4.5 Uji Autokorelasi 














Nilai durbin watson test sebesar 1,745, sedangkan dari tabel 
DW dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 60, k = 3 (k adalah 
jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL 1,4797 sebesar dan dU 
sebesar 1,6889. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .266 .227 2.23918 1.745 
a. Predictors: (Constant), DER, ROE, CR   









B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,575 ,939  3,807 ,000 
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
Koefisien untuk variabel independen ROE (X1) = 0,574, CR 
(X2) = -0,241 dan DER (X3) = -0,311 dan konstanta sebesar 3,575 
sehingga model persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah: Zakat = 3,575 + 0,574ROE - 0,241CR - 0,311DER. 
4.7 Uji f (Uji Anova) 

















Nilai f hitung sebesar 6,763 dengan tingkat probabilitas 0,001 
(signifikansi), maka probabilitas lebih kecil dari 0,05 artinya Ho 
ditolak dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa ada beberapa 





4.8 Uji t (Uji Parsial) 
Dilihat dari output SPSS, maka diperoleh uji t statistik untuk 
variabel: 
1. ROE diperoleh nilai t hitung adalah 2,691. Dengan nilai 
signifikansi 0,010 < 0,05. 
2. CR diperoleh nilai t hitung adalah -2,116. Dengan nilai 
signifikansi 0,039 < 0,05. 
ROE ,574 ,213 ,336 2,691 ,010 
CR -,241 ,114 -,371 -2,116 ,039 






Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 101.725 3 33.908 6.763 .001
a
 
Residual 280.781 56 5.014   
Total 382.505 59    
a. Predictors: (Constant), DER, ROE, CR    
b. Dependent Variable: ZAKAT     
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3. DER diperoleh nilai t hitung adalah -2,611. Dengan nilai 
signifikansi 0,012 < 0,05. 
Maka ROE, CR dan DER secara signifikan berpengaruh 
positif terhadap variabel zakat. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
parsial variabel ROE, CR dan DER berpengaruh positif signifikan 
terhadap zakat. 
4.9 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan output pada tabel model summary diperoleh nilai 
koefisien of determinasi (R
2
) sebesar 0,266 atau 26,6%, hal tersebut 
menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel ROE, 
CR dan DER terhadap zakat yang mampu dijelaskan sebesar 26,6%. 
Sedangkan sisanya sebesar 73,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 












5. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada Bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh pada kinerja keuangan dilihat dari rasio profitabilitas 
(Return on Equity) terhadap kemampuan zakat pada bank syariah. 
2. Terdapat pengaruh pada kinerja keuangan dilihat dari rasio likuiditas 
(Current Ratio) terhadap kemampuan zakat pada bank syariah. 
3. Terdapat pengaruh pada kinerja keuangan dilihat dari rasio solvabilitas 
(Debt to Equity Ratio) terhadap kemampuan zakat pada bank syariah. 
4. Terdapat hubungan antara kinerja keuangan dilihat dari rasio profitabilitas 
(ROE), rasio likuiditas (CR) dan rasio solvabilitas (DER) dengan 
kemampuan zakat pada bank syariah. 
5.2 Saran 
Dari hasil hasil kesimpulan diatas penelitian dapat memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi bank syariah yang sudah mampu (nisab) untuk menunaikan zakat 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .266 .227 2.23918 1.745 
a. Predictors: (Constant), DER, ROE, CR   
b. Dependent Variable: ZAKAT   
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bahwa perbankan syariah dengan prinsip syariah-nya sudah menunaikan 
zakat. 
2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah rasio keuangan lainnya 
sebagai variabel independen, karena sangat dimungkinkan rasio 
keuangan lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini berpengaruh 
terhadap kemampuan zakat. 
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